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Abstrak—  Universitas  Syiah  Kuala  (Unsyiah)
merupakan perguruan tinggi yang menerapkan dan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
sebagai salah satu kebutuhan pokok dalam menunjang aktifitas
akademika. Teknologi informasi tersebut harus dijamin tetap
aman, tersedia dan berjalan perlu dilakukan proses backup
secara rutin. Proses backup dilakukan unsyiah menggunakan
owncloud. Setiap aktifitas dari proses backup harus dipantau
supaya berjalan sesuai rencana dan targetnya.

Pemantauan proses backup data dilakukan unsyiah saat
ini secara manual dimana admin harus masuk satu persatu ke
server melalui terminal. Semakin banyak sistem informasi dan
database yang dibackup maka semakin besar waktu yang

I. PENDAHULUAN

Penerapan dan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) di Lingkungan perguruan tinggi baik
negeri maupun swasta sudah menjadi salah satu kebutuhan
pokok dalam aktifitas akademika. Untuk menjamin agar
teknologi informasi yang ada tetap aman, tersedia dan
berjalan perlu dilakukan proses backup secara rutin. setiap
aktifitas dari proses backup harus dipantau supaya proses
backup berjalan sesuai rencana dan targetnya. Pemantauan
dapat memberikan informasi keberlangsungan proses untuk
menetapkan langkah menuju ke arah perbaikan yang
berkesinambungan.

Universitas Syiah Kuala (Unsyiah) sebagai salah
satu perguruan tinggi negeri memiliki dan telah menjalankan
proses backup secara rutin serta disaster recovery plan.
Proses backup dilakukan dengan cara membuat salinan dari
database dan aplikasi dari perangkat server tempat aplikasi
itu berjalan ke perangkat khusus backup. Proses backup
diinisialisasi oleh aplikasi crontab yang akan men-trigger
proses penyalinan, sedangkan tingger dipicu setiap 24 jam.
Dengan adanya proses backup, jika terjadi kegagalan
hardware atau software maka kondisi terburuk adalah
kehilangan data 24 jam terakhir. Mirror dari web utama
ditempatkan pada perangkat yang secara fisik berada di luar
Unsyiah. Web utama dimirror memiliki format, tampilan, isi
dan data yang sama persis dengan yang ada pada data center
UPT TIK[1]. Namun dalam proses pemantauan backup
dilakukan setiap hari secara manual dimana admin harus
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dibutuhkan untuk proses pemantauan. Supaya proses
pemantauannya optimal dan efisien, maka diperlukan sebuah
sistem pemantauan proses backup. Sistem pemantauan proses
backup data merupakan sistem informasi dikembangkan
menggunakan metode waterfall. Sistem informasi tersebut
dapat memberikan informasi hasil dan besar file backup serta
tersedia notifikasi berbasis email tentang status backup. Hasil
pengujian sistem informasi tersebut diketahui fungsionalitas
dapat berjalan dengan baik.

Kata Kunci : Owncloud, pemantauan, backup, sistem informasi,
waterfall, notifikasi.

masuk satu persatu ke server melalui terminal untuk melihat
jumlah dan ukuran file yang dikirim, selanjutnya masuk ke
server backup utama melihat ukuran dan jumlah file apakah
sesuai dan berhasil dibackup. Semakin banyak sistem
informasi dan database yang dibackup semakin besar waktu
yang dibutukkan untuk proses pengecekan.

Untuk memudahkan proses pemantauan backup
yang efektif, sederhana dan mudah dimengerti maka
dibutuhkan sistem pemantauan backup data. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem pemantauan backup
data terdistribusi menggunakan owncloud berbasis web
sehingga memberikan informasi proses backup data secara
detail. Seperti mengetahui apakah proses backup berhasil,
mengetahui ukuran besar file yang dibackup serta
memberitahukan informasi keberhasilan backup ke pada
admin backup melalui email.

I1.LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pemantauan

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari berbagai
prosedur yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan
sasaran tertentu besama-sama kearah yang baik. Pemantauan
didefenisikan sebagai proses pengumpulan data dari berbagai
sumber daya. Pengumpulan data-data biasanya dilakukan
seacra real time[7][8].

Informasi yang diberikan oleh pemantauan
merupakan informasi berkelangsungan kearah perbaikan dan
berkesinambungan. Proses pemantauan pada pelaksanaannya
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dilakukan secara realtime [9]. Beberapa macam alat bantu
pada sistem pemantauan seperti aplikaksi visual,
dokumentasi dan observasi lansung [10].

Dua fungsi dasar Pemantauan yaitu performance
pemantauan dan compliance Pemantauan [8]. Performance
pemantauan berfungsi untuk mengetahui perkembangan

organisasi dalam pencapaian target yang diharapkan
sedangkan Compliance pemantauan berfungsi untuk
memastikan  proses sesuai dengan harapan/rencana.

Umumnya, hasil pemantauan berupa progress report proses.
Output tersebut diukur secara deskriptif maupun non-
deskriptif. Output pemantauan bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian progress telah berjalan. Output pemantauan
berguna pada perbaikan mekanisme proses/kegiatan dimana
pemantauan dilakukan.

2.1.1  Efektifitas Sistem Pemantauan

Sistem pemantauan akan memberikan dampak yang
baik bila dirancang dan dilakukan secara efektif. Berikut
kriteria sistem pemantauan yang efektif [8]:

1. Sederhana dan mudah dimengerti (user friendly).
pemantauan harus dirancang dengan sederhana
namun tepat sasaran. Konsep yang digunakan
adalah singkat, jelas, dan padat. Singkat berarti
sederhana, jelas berarti mudah dimengerti, dan
padat berarti bermakna (berbobot).

2. Fokus pada beberapa indikator utama. Indikator

diartikan sebagai titik kritis dari suatu scope tertentu.

Banyaknya indikator membuat pelaku dan obyek
pemantauan tidak fokus. Hal ini berdampak pada
pelaksanaan sistem tidak terarah. Maka itu, fokus
diarahkan pada indikator utama yang benar-benar
mewakili bagian yang dipantau.

3. Perencanaan matang terhadap aspek-aspek teknis.
Tujuan perancangan sistem adalah aplikasi teknis
yang terarah dan terstruktur. Maka itu, perencanaan
aspek teknis terkait harus dipersiapkan secara
matang. Aspek teknis dapat menggunakan pedoman
5W1H, meliputi apa, mengapa, siapa, kapan, di
mana dan bagaimana pelaksanaan  sistem
pemantauan.

4. Prosedur pengumpulan dan penggalian data. Selain
itu, data yang didapatkan dalam pelaksanaan
pemantauan pada on going process harus memiliki
prosedur tepat dan sesuai. Hal ini ditujukan untuk
kemudahan pelaksanaan proses masuk dan
keluarnya data. Prosedur yang tepat akan
menghindari proses input dan output data yang
salah (tidak akurat).

2.1.2 Tujuan Sistem Pemantauan
Terdapat beberapa tujuan sistem pemantauan.
Tujuan sistem pemantauan dapat ditinjau dari beberapa segi,
misalnya segi obyek dan subyek yang dipantau, serta hasil
dari proses pemantauan itu sendiri. Adapun beberapa tujuan
dari sistem pemantauan yaitu [11] yaitu:
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1.  Memastikan suatu proses dilakukan sesuai prosedur
yang berlaku. Sehingga, proses berjalan sesuai
jalur yang disediakan (on the track).

2. Menyediakan probabilitas tinggi akan keakuratan
data bagi pelaku pemantauan

3. Mengidentifikasi hasil yang tidak diinginkan pada
suatu proses dengan cepat (tanpa menunggu proses
selesai).

4.  Menumbuh kembangkan motivasi dan kebiasaan
positif pekerja.

2.2 Backup Data

Untuk menjaga integritas sistem dan data pengguna
yang aman dan baik perlu dilakukan proses backup dan
recovery. Hardware atau software failure merupaka
penyebab terjadinya kehilangan dan kerusakan dalam sistem,
baik disengaja atau tidak disengaja misalnya bencana alam,
listrik tidak stabil, hardisk rusak dan lain sebagainya. Proses
backup dijalankan agar mendapatkan salinan data sehingga
jika ada data yang rusak dan hilang dapat melakukan
recovery ulang [12].

Dalam sistem Tl modern, proses backup dan
pemulihan data sangat penting untuk memberikan
perlindungan terhadap kehilangan data baik dari kejadian
alami maupun buatan manusia. Menurut 1SO 27001, backup
penting dilakukan guna untuk mempertahankan integritas
dan ketersediaan informasi dan  fasilitas pengolahan
informasi. Mengurangi resiko data hilang, jika sudah
dibackup, informasi mengenai data tersebut masih bisa
diakses karena memiliki copy lain dari data tersebut.

Tujuan dari backup data adalah:

1. Tersedianya data dengan cepat setelah terjadi
insiden keamanan seperti hardware failure,
application error, dan sebagainya.

2. Memudahkan pemindahan data ke lokasi tujuan
yang membutuhkan. Misalkan kantor pusat
mengalami bencara alam maka dapat dipindahkan
ke disaster recovery site.

3. Memenuhi regulasi yang mengharuskan
disimpan selama sepuluh tahun.

data

2.3 Cloud Computing

Cloud computing adalah paradima komputasi,
sistem yang di gunakan sebagian besar terhubung dalam
jaringan publik dan privat, menyediakan  serangkaian
sumberdaya komputasi be rsama yang dinamis dan terukur
untuk penyimpanan file dan aplikasi data, melalui layanan
jaringan internet dengan pola akses remote [14].

2.3.1  Model Cloud
Ada 3 model cloud computing berdasarkan
infrastruktur[15] :

1. Public Cloud
Public cloud adalah sebuah layanan infrastruktur
yang di sediakan oleh provider. Layanan ini
berbayar sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Semua media penyimpanan dan aplikasi disediakan
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oleh penyedia layanan. Contoh dari public cloud
yang populer adalah Microsoft’s Azure Service
Platform, Rackspace Cloud Suite, dan Amazon AWS
(EC2, S3dll).

2. Private Cloud
Private cloud dibangun khusus untuk sebuah
perusahaan yang bertujuan untuk mengatasi
kekhawatiran pada keamanan data. Private cloud
menawarkan tingkat kontrol dan keamanan yang
tinggi lebih baik dari public cloud. Manfaat dari
private cloud dapat mengurangi biaya dan
keamanan data terjamin, hemat bandwith.

3. Hybrid Cloud
Hybrid cloud adalah gabungan model public cloud

dan private cloud.

2.4 Owncloud
Owncloud yang merupakan salah satu perangkat lunak
berbagi berkas gratis dan bebas seperti Dropbox,
menyediakan pengamanan yang baik, memiliki tata cara
yang baik bagi pengguna aplikasi untuk membagi dan
mengakses data yang secara lancar terintegrasi dengan
perangkat  teknologi informasi  yang  tujuannya
mengamankan, melacak, dan melaporkan penggunaan data.
Owncloud menempatkan kontrol kepada pengguna teknologi
informasi itu sendiri dan juga menawarkan penyedia
layanan, pusat dan bagian transmisi yang berfungsi untuk
menyediakan solusi sinkronisasi dan berbagi bagi pengguna.
Owncloud memberikan akses terhadap berkas-berkas secara
universal dengan menggunakan antarmuka jaringan [16].
Fungsi owncloud storage merupakan layanan
berbasis internet yang bisa kita akses dari mana saja. Contoh
layanan internet storage online saat ini Dropbox, Google
Drive, dan lainnya. Owncloud sendiri sudah menggunakan
berbagai platform contohnya linux, windows dan lain-lain.
Owncloud termasuk dalam katagori Insfrastruktur as a
Service(laas), layanan awan. Owncloud dapat melakukan
sinkronisasi file dengan menggunakan perangkat mobile
desktop atau dengan menggunakan web. Private Cloud
storage memungkinkan akses data oleh pengguna dari semua
tempat, setiap waktu, sehingga pekerjaan dapat dilakukan
dimana saja. Owncloud merupakan open source yang
dirancang untuk layanan cloud storage, dengan owncloud
pengguna dapat mengakses data melalui antar muka web
atau aplikasi client [16].

Cloud Storage merupakan media penyimpanan
yang dalam pengaksesannya memerlukan jaringan internet.
Namun tentu saja filenya berada di komputer dimana harus
membuat akun cloud storage terlebih dahulu. Contoh
kecilnya jika kita seorang web designer maka Kita
memerlukan file-file yang berupa gambar, font, flash, file
tutorial dll. Untuk memudahkan dalam pengerjaannya maka
sebaiknya menggunakan media penyimpanan cloud storage.
Karena cloud storage ini dapat mengefesiensikan waktu dan
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tempat dibandingkan menggunakan media penyimpanan
seperti flashdisk maupun CD [17].

2.5 Uji pada Rekayasa Perangkat Lunak

Dalam pembuatan perangkat lunak tentunya sering
menghadapi "bug" atau kesalahan “error" pada proses-
proses tertentu. Untuk menghindari banyaknya bug maka
diperlukan pengujian perangkat lunak, sebelum perangkat
lunak yang telah dibuat diberikan ke pelanggan atau selama
perangkat lunak masih terus dikembangkan. Pada dasarnya
pentingnya pengujian perangkat lunak mengacu pada
kualitas perangkat lunak tersebut [18].
Berikut tahapan pengujian perangkat lunak yaitu [18]:

1. Pengujian Unit / Unit Testing
Unit Testing adalah metode verifikasi perangkat
lunak di mana programmer menguji suatu unit
program layak untuk tidaknya dipakai. Unit testing
ini fokusnya pada verifikasi pada unit yang terkecil
pada desain perangkat lunak (komponen atau modul
perangkat lunak). Karena dalam sebuah perangkat
lunak banyak memiliki unit-unit kecil maka untuk
mengujinya biasanya dibuat program kecil atau
main program) untuk menguji unit-unit perangkat
lunak. Unit-unit kecil ini dapat berupa prosedur atau
fungsi, sekumpulan prosedur atau fungsi yang ada
dalam satu file jika dalam pemrograman terstruktur,
atau kelas, bisa juga kumpulan kelas dalam satu
package dalam PBO. Pengujian unit biasanya
dilakukan saat kode program dibuat.

2. Pengujian Integrasi
Pengujian  integrasi  lebih
penggabungan dari dua atau lebih unit pada
perangkat lunak. Pengujian integrasi sebaiknya
dilakukan ssecara bertahap untuk menghindari
kesulitan penelusuran jika terjadi kesalahan error /
bug.

3. Pengujian Sistem
Unit-unit proses yang telah diintegrasikan diuji
dengan antarmuka yang sudah dibuat sehingga
pengujian ini dimaksud untuk menguji sistem
perangkat lunak. Perlu diingat bahwa pengujian
sistem harus dilakukan secara bertahap sejak awal
pengembangan, jika pengujian hanya diakhir maka
dapat dipastikan kualitas sistemnya kurang bagus.

4. Pengujian Penerimaan
Pengujian penerimaan perangkat lunak dilakukan
oleh pengguna yang telah bekerja sama dengan
pembuat program guna untuk mengetahui secara
langsung bagaimana perangkat lunak yang telah
dibuat dapat bekerja sebelum perangkat lunak yang
dibuat disebar luaskan. Pengujian penerimaan ini
bertujuan untuk mengetahui kepuasan pengguna
atau user.

pada pengujian

2.6 White box dan Black box tes
Ada beberapa jenis pengujian perangkat lunak,
antara lain [19]:
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1. Pengujian white box adalah pengujian yang
didasarkan pada pengecekan terhadap detail
perancangan, menggunakan struktur kontrol dari
desain program secara prosedural untuk membagi
pengujian ke dalam beberapa kasus pengujian.
Secara sekilas dapat diambil kesimpulan white box
testing merupakan petunjuk untuk mendapatkan
program yang benar secara 100%.

2. Black-Box Testing merupakan pengujian yang
berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat
lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan
kondisi input dan melakukan pengetesan pada
spesifikasi fungsional program.

2.6.1  White Box Testing
White Box Testing adalah salah satu cara untuk
menguji suatu aplikasi atau software dengan cara melihat
modul untuk dapat meneliti dan menganalisa kode dari
program yang di buat ada yang salah atau tidak. Kalau
modul yang telah dan sudah di hasilkan berupa output yang
tidak sesuai dengan yang di harapkan maka akan dikompilasi
ulang dan di cek kembali kode-kode tersebut hingga sesuai
dengan yang diharapkan [20].
Kasus yang sering menggunakan white box testing
akan di uji dengan beberapa tahapan yaitu:
1. Pengujian seluruh keputusan yang menggunakan
logikal.
2. Pengujian keseluruh loop yang ada sesuai batasan-
batasannya.
3. Pengujian pada struktur data yang sifatnya internal
dan yang terjamin validitasnya.
Kelebihan White Box Testing antara lain [20] :
1. Kesalahan Logika
Menggunakan sintax ‘if” dan sintax pengulangan.
Langkah selanjutnya metode white box testing ini
akan mencari dan mendeteksi segala kondisi yang
di percaya tidak sesuai dan mencari kapan suatu
proses perulangan di akhiri.
2. Ketidaksesuaian Asumsi
Menampilkan dan memonitor beberapa asumsi yang
diyakini tidak sesuai dengan yang diharapkan atau
yang akan diwujudkan, untuk selanjutnya akan
dianalisa kembali dan kemudian diperbaiki.
3. Kesalahan Pengetikan
Mendeteksi dan mencaribahasa-bahasa
pemograman yang di anggap bersifat case sensitif.
Kelemahan White Box Testing adalah pada
perangkat lunak yang jenisnya besar, metode white
box testing ini dianggap boros karena melibatkan
banyak sumberdaya untuk melakukannya [20].

2.6.2 Black Box Testing

Box Testing berfokus pada spesifikasi fungsional
dari perangkat lunak. Tester dapat mendefinisikan kumpulan
kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi
fungsional program.
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Black Box Testing bukanlah solusi alternatif dari
White Box Testing tapi lebih merupakan pelengkap untuk
menguji hal-hal yang tidak dicakup oleh White Box Testing.
Black Box Testing cenderung untuk menemukan hal-hal
berikut [20]:
1. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.
2. Kesalahan antarmuka (interface errors).
3. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data.
4. Kesalahan performansi (performance errors).
5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi.
Pengujian didesain untuk menjawab pertanyaan
berikut:
1.Bagaimana fungsi-fungsi diuji agar dapat dinyatakan
valid?
2.Input seperti apa yang dapat menjadi bahan kasus uji
yang baik?
3.Apakah sistem sensitif pada input-input tertentu?
4.Bagaimana sekumpulan data dapat diisolasi?
5.Berapa banyak rata-rata data dan jumlah data yang
dapat ditangani sistem?

I11. METODE PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian
Metode Penelitian yang digunaka dalam penelitian ini
adalah metode penelitian dan pengembangan. Metode
perangkat luna yang digunakan adalah metode water fall.
Ada lima tahapan dalam model waterfall seperti yang
telihat pada gambar 3.1.

Analisis b—

A Y

y

A

y

A
A

A v
Peng@
A v
v v h Penerapan

Gambar 3.1 Model Waterfall.

3.2 Analisis Kebutuhan

Dalam tahap ini penulis akan menganalisa apa saja
kebutuhan dari sistem, mulai dari kebutuhan fungsional
sistem dan kebutuhan non fungsional dari sistem.

1. Kebutuhan fungsional (Functional Requirement)
Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang
memiliki keterkaitan langsung dengan website
kebutuhan fungsional dari website ini meliputi:
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e Sistem dijalankan pada application server
e Kebutuhan admin
v' Admin membutuhkan username dan

password

v' Admin dapat menambahkan
konfigurasi koneksi, untuk
menambahkan konfigurasi  koneksi
membutuhkan nama  koneksi, ip

server, port server, user server dan
password server.

v" Admin dapat mengelola menu

database
v Admin dapat mengelola menu
applikasi
2. Kebutuhan Tambahan (Nonfunctional

Requirement)

Kebutuhan non-fungsional adalah kebutuhan yang
tidak secara langsung terkait dengan fitur tertentu
didalam website.

e Kebutuhan perangkat keras

Perangkat keras yang digunakan dalam

membangun website ini adalah dengan

menggunakan 1 buah server yang berfungsi
sebagai webserver. Server tersebut berupa

Virtual Machine (VM) .

e Kebutuhan perangkat lunak

Perangkat lunak yang digunakan adalah

perangkat yang mendukung penelitian ini

meliputi:

a. Sistem operasi yang digunakan adalah
Server Ubuntu 14.04.3 LTS untuk
webserver.

b. Sistem operasi yang digunakan pada
komputer user adalah window 10

c. Webserver yang digunakan

Apache2

d. Database yang digunakan adalah MySQL

e. Owncloud merupakan perangakat lunak
untuk berbagi file berbasis internet yang
bisa di akses dari mana saja.

f. Ssh-key  berfungsi  sebagai

autologin server

g. rsync berfungsi sebagai untuk transfer dan

sinkronisasi file

h. crontab sebagai penjadwalan cronjob yang
berjalan pada waktu-waktu yang di
tentukan.

adalah

sebagai

3.3 Desain

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sistem
pemantauan proses backup dengan mengalokasikan
kebutuhan sistem baik perangkat keras dan lunak. Sistem
perancangan meliputi perancangan sistem  pemantauan
keseluruhan dan perancangan antar muka.

3.4 Penulisan kode program
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Pembuatan program harus sesuai dengan perancangan
dan desain yang telah dibuat sebelumnya. Penulis
menerapkan desain antar muka dan database kedalam bahasa
pemograman yang dipakai adalah menggunakan bahasa PHP
dengan framework Codelgniter 3 dan basis data MySq|.

3.5 Pengujian program

Pada tahap uji dilakukan dengan metode waterfall
dengan menggunakan teknik pengujian blackbox terhadap
semua fungsi dari aplikasi. Pengujian aplikasi atau perangkat
lunak dengan teknik pengujian backbox berfokus pada
persyaratan fungsional perangkat lunak. Karena itu uji coba
blackbox memungkinkan pengembangan software untuk
membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh
syarat-syarat fungsional suatu program.

3.6 Penerapan Program

Pada tahapan ini sistem akan dipasang dan digunakan
secara nyata. Perubahan bisa saja terjadi pada tahap ini
karena adanya perubahan yang muncul dan ditak terdeteksi
pada saat pengujian atau perangkat lunak.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisa Kebutuhan
1. ldentifikasi Masalah
Permasalah yang terjadi pada backup data yang
ada di UPT.TIK diataranya :

e Data backup yang
mengandalkan  sistem
dilakukan secara manual

e Data backup semalam ini belum bisa
divisualisasikan secara baik.

e Pengecekan hasilan backup Data masih
dilakukan secara manual

e Tidak ada sistem notifikasi keberhasilan
backup data

2. Analisa Sistem

e Backup data yang dilakukan dengan cara
manual beresiko terhadap ke-valid-an data
yang masih rendah, disamping itu juga
efisiensi waktu dan tenaga juga tidak
maksimal.

e Tidak ada sistem notifikasi keberhasilan
backup data secara otomatis.

3. Kebutuhan Data
Data yang dibutuhkan dalam desain sistem
pemantauan backup data diantaranya : nama sever,
ip server, port server, user server, password server,
besar file backup, status file backup.

4. Kebutuhan fungsional

e Proses Login untuk admin

e Pengelolaan konfigurasi koneksi oleh
admin meliputi: input nama server, input

didapat masih
backup  yang
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IP server, input port server, input user Sistem Monitoring Backup Data

server, input password server. - sistern
e Pengelolan menu dashboard oleh admin

meliputi: menu statistic, menu database,

menu aplikasi. v

e Pengelolaan buat koneksi database dimenu SRR e
database oleh admin meliputi: input User . ez Samtar
database, input password database, input Backup
IP. TS

Halaman Website

e Pengelolaan buat konfigurasi crontab
dimenu database oleh admin meliputi;
input Sumber Server, input target server,

input jawal backup. [ e s o

e Pengelolaan buat koneksi database dimenu \
aplikasi oleh admin meliputi: input User Mendapatkan I8 Ea—
database, input password database, input
IP.

e Pengelolaan buat konfigurasi crontab
dimenu aplikasi oleh admin meliputi;
input Sumber Server, input target server,
input jadwal backup.

4.2 Desain Sistem Pemantauan backup
1. Usecase Diagram

Usecase diagram merupakan fungsional yang

di sediakan sistem sebagai unit-unit yang

bertukar pesan antara unit dan aktor.

Sistem Monitoring Backup

Menampilkan Menu

Membuka dan menutup aplikasi

-
Gambar 4.2 Activity diagram membuka dan
menutup aplikasi

3. Desain sistem notifikasi email backup
Terdapat dua kondisi backup data:
1. Backup berhasil
Backup berhasil artinya jika file dari
server sumber dengan file yang dikirim
keserver backup sama.
. 2. Backup gagal
B Backup gagal artinya jika ukuran file dari
: 3 sumber tidak sama dengan file yang telah
‘ dikirimkan ke server backup. Crontab gagal register
atau tidak running di sistem linux.
Dari kedua kondisi tersebut sistem notifikasi
email tetap mengirimkan email kepada admin

.
[] N Gerve
.
backup .

Statistik
b 4. Activity Diagram notifikasi email
SR ST iftas backup
Sistem Notifikasi Email backup data

\ o
- <andude>>
A e \ 2
PRGN 25 backuPNg = N
o i Detail ~ Aktor Sistem
- ! ey a2 Konfiguras!
o> e <dinche> . Crontab A
i o
«

S
[
Backup Data
%

Berhasil

Logout

L Pilh Server "
B, |

Database

I

/
.
Detail |
(oneksi Konfigurasi
ncude> 7!
e

Crontab

BEORS
2

/ Password DI
/
/

Gambar 4.1 Model use case diagram
2. Activiy Diagram
Activity diagram adalah memodelkan alur kerja
(workflow) sebuah proses bisnis dan urutan
aktivitas dalam suatu proses.

Gambar 4.3 Activity diagram notifikasi email backup
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Dari activity diagram terdapat 5 tahap proses notifikasi
email yaitu backup data, status backup berhasil, status
backup gagal, sistem notifikasi email dan email admin.

Sistem pemantauan backup melakukan pengecekan
hasil backup setiap satu menit. Pengecekan yang dilakukan
sistem pemantauan yang pertama mengecek hasil backup
dan ukuran file jika sama, berarti status backup berhasil dan
terhubung ke notifikasi email. Jika ukuran file hasil backup
tidak sama berarti gagal backup. Sistem akan memastikan
proses kegagalan dengan cara cek jadwal crontab, cek
crontab berhasil running dan teregister dan terakhir cek log
yang error. Setelah proses ini di jalankan oleh sistem
pemantauan langsung terhubung ke notifikasi email.
Notifikasi email menginfokan status hasil backup tersebut
kepada admin backup.

4.3 Implementasi Sistem Pemantauan

Sistem pemantauan merupakan aplikasi berbasis
web sehingga untuk menjalankannya dibutuhkan web
browser. Sistem ini terdiri dari 2 jenis proses pemantauan
backup yaitu backup database dan backup aplikasi. Untuk
akses ke sistem ini hanya satu jenis level akses (admin).
Langkah awal untuk akses ke sistem ini admin harus
melakukan proses login seperti tampilan gambar 4.4.

SIMBA

Sistem Informasi Monitering Backup
,,,,,,

© Backup Ac
Back

(]
st logi Informasi dan Komunikasi
Uni

Gambar 4.4 Login sistem pemantauan backup

Setelah proses login berhasil maka akan tampil
halaman konfigurasi koneksi seperti gambar 4.5. Konfigurasi
koneksi merupakan fitur untuk menghubungkan server
aplikasi dan database yang akan dipemantauan. Fitur ini
disajikan form input data koneksi terdiri dari nama koneksi,
ip server, port server, user server dan password server.
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SIMBA

Sistem Informasi Monitoring Backup

si Koneksi

asi konfigurasi koneksi

Klik salan satu daftar Sel
konfigurasi sistem monits

ni untuk melihat

#1-FSD
#2-LAPORAN SPP
#3 - PORTAL DATA
#4-SIAKAD PPS
#5-SIAKAD 51&D3
#6-SIAKADPPDS

#7-SIPKD

Gambar 4.5 Konfigurasi koneksi

Langkah  selanjutnya  untuk  melakukan
pemantauan, admin harus memilih koneksi server untuk
dipemantauan yang tersedia di fitur konfigurasi koneksi.
Selanjutnya akan tampil halaman dashboard sistem
pemantauan yang terdiri dari dua menu di samping Kiri yaitu
menu database dan aplikasi. Tampilan dashboard tersebut
seperti gambar 4.6.

SIMBA =

SERVER - SIAKAD PPS

Gambar 4.6 Tampilan halaman dashboard
sistem pemantauan
Untuk mepemantauan backup database maka admin
memilih  menu database dan akan tampil halaman
pemantauan database. Halaman tersebut dapat dilihat di
gambar 4.6. Informasi yang disajikan pada halaman
pemantauan database terdiri dari detail koneksi, konfigurasi
crontab dan sajian informasi.
1. Detail koneksi
Menyajikan informasi tentang user, password
dan ip server
2. Konfigurasi crontab
Untuk menentukan nama,sumber, target dan
jadwal backup
3. Sajian informasi
Fitur utama dalam proses pemantauan backup
yang terdiri dari aktifitas backup database dan
aplikasi.
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SERVER - SIAKAD PPS

Gambar 4.7 Tampilan halaman pemantauan backup database

Jika admin ingin mepemantauan backup aplikasi
maka memilih menu aplikasi. Tampilan pemantauan backup
aplikasi sama dengan pemantauan backup database.
Tampilan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.9.

= SERVER - SIAKAD PPS

Gambar 4.8 Tampilan halaman pemantauan backup aplikasi

ERER

Setiap proses backup yang berhasil dilakukan
sistem pemantauan akan mengirimkan informasi status
backup melalui email ke admin backup seperti tampilan
gambar 4.10

APP2024186335720180812173703

Gambar 4.9 Tampilan notifikasi email status sistem pemantauan

4.4 Uji Sistem

Uji sistem pemantauan dilakukan untuk
memastikan sistem tersebut berjalan sesuai
kebutuhan. Uji sistem ini dilakukan dengan

melakukan proses backup ke salah satu server
database dan aplikasi, studi kasus yang diuji yaitu
server siakad PPs . Dari proses backup tersebut
dilakukan pemantauan melalui sistem pemantauan
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yang sudah dikembangkan. Proses uji sistem

dengan cara menggunakan metode black box

testing.

1. Pengujizm Black box resring Padamenu Legin
Barikut ini adalsh table penmujian Mack bor berdassrsban zistend

permartanan backyp data untuk menn fimesi Login, vaituzshassi berilou:

Mo | Skenerio Penzujian Hazil Yanz Diharspkan | Essimpulan
1 Wl=mzozongkan Dier name | Siztem skan hanolsk Valid
dan Pasnword dkzaz login dan akan
Lalu mengklik tombol Logt | manampdlkan pesan
Test case Hazil Pengjian:
ML Nlazuklan Uzamema
dan pazsword anda
i i
I I
P hlenghailkan Uzemama dan | Siztem mensrima Walid
Pazzword dengan banar tampilan login dan
memghazilkan tampilm
Tast casa: Hasil peneujiam
a
—— —

Dari hasil uji beberapa server yang terhubung
dengan sistem pemantauan backup di peroleh hasil sebagai
berikut:

e Setiap server yang telah konek dengan sistem
informasi backup dapat melakukan proses backup
sesuai dengan jadwal yang disetting di sistem
pemantauan backup.

e Ukuran file yang dibackup sama dengan file hasil
backup dari rata —rata server yang konek dengan
sistem pemantauan backup.

e Dari semua server yang konek Kkesistem
pemantauan backup jarang terdapat kegagalan
backup.

4.5 Penerapan sistem pemantauan

Sistem pemantauan backup data akan dipasang dan
digunakan secara nyata di UPT TIK Unsyiah. Perubahan
bisa saja terjadi pada tahap ini karena adanya perubahan
yang muncul dan tidak terdeteksi pada saat pengujian atau
perangkat lunak. Sedangkan pemeliharaan  sistem
pemantauan backup dirancang dengan dilakukannya
pemeriksaan periodik terhadap data pada aplikasi.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disusun kesimpulan
sebagai berikut:
1. Adanya topologi sistem pemantauan backup data
terdistribusi
2. Sistem pemantauan backup data dapat menyajikan
informasi hasil dan besar file backup
3. Telah berhasil dibuat notifikasi berbasis email.

4. Setelah dilakukan pengujian diketahui
fungsionalitas sistem pemantauan bisa berjalan
dengan baik.
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